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Uji Efek Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Kemangi (Ocimum basilicum L.)
Terhadap Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli
Secara Difusi Agar
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Dikirim: 5 Juni 2026 Daun kemangi (Ocimum basilicum L.) merupakan salah satu tanaman yang

Direvisi: 13 Agustus 2026 memiliki efek antibakteri terhadap bakteri gram-positif dan gram-negatif. Daun

Diterima: 30 Agustus 2026 kemangi mengandung senyawa kimia, yaitu alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin,
yang memiliki sifat antibakteri. Staphylococcus aureus dan Escherichia coli adalah
bakteri gram-positif dan gram-negatif yang dapat menyebabkan infeksi. Penelitian

*Penulis Korespondensi: ini bertujuan untuk mengetahui efek antibakteri ekstrak etanol daun kemangi

E-mail: terhadap bakteri gram-positif dan gram-negatif. Penelitian ini dilakukan dengan

antettitampubolon@yahoo.com menggunakan metode eksperimental. Desain yang digunakan adalah desain post-test
only control group, yaitu terdapat dua kelompok, masing-masing dipilih secara acak.
Kelompok pertama diberi perlakuan dan kelompok lainnya tidak diberi perlakuan.
Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang
tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa zona inhibisi rata-rata untuk bakteri Staphilococcus aureus pada konsentrasi
ekstrak daun kemangi 20%, 40%, dan 60% adalah 13,8 mm, 15,6 mm, dan 16,4 mm,
sedangkan zona inhibisi untuk bakteri Escherichia coli pada konsentrasi 50%, 60%,
dan 70% adalah 11,2 mm, 11,8 mm, dan 12,5 mm. Zona inhibisi rata-rata antibiotik
tetrasiklin terhadap bakteri Staphilococcus aureus dan Escherichia coli adalah 16,8
mm dan 15,8 mm, dan zona inhibisi rata-rata bakteri dalam air suling adalah 0 mm.
Dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun kemangi menghasilkan inhibisi yang
memuaskan terhadap bakteri Staphilococcus aureus.

Kata kunci: Antibakteril, Daun Kemangi, Staphylococcus aureus, Escherichia
coli

ABSTRACT

Basil leaves (Ocimum basilicum L.) are one of the plants that have antibacterial
effects against gram-positive and gram-negative bacteria. Basil leaves contain
chemical compounds, namely alkaloids, flavonoids, tannins, and saponins, which
have antibacterial properties. Staphylococcus aureus and Escherichia coli are
gram-positive and gram-negative bacteria that can cause infections. This study aims
to determine the antibacterial effect of basil leaf ethanol extract against gram-
positive and gram-negative bacteria. This study was conducted using an
experimental method. The design used was a post-test only control group design,
namely there were two groups, each selected randomly. The first group was given
treatment and the other group was not. The group given treatment was called the
experimental group and the group not given treatment was called the control group.
The results showed that the average inhibition zone for Staphilococcus aureus
bacteria at concentrations of 20%, 40%, 60% basil leaf extract was 13.8 mm, 15.6
mm, 16.4 mm, and the inhibition zone for Eschericia choli bacteria at concentrations
of 50%, 60%, 70% was 11.2 mm, 11.8 mm, and 12.5 mm. The average inhibition
zone of tetracycline antibiotics against Staphilococcus aureus and Eschericia choli
bacteria was 16.8 mm and 15.8 mm and the average inhibition zone of bacteria in
distilled water was 0 mm. It can be concluded that the ethanol extract of basil leaves
produces satisfactory inhibition of Staphilococcus aureus bacteria.
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PENDAHULUAN

Penyakit infeksi merupakan penyakit yang
terus menerus berkembang dari waktu ke waktu
dan menjadi masalah di negara-negara berkembang
termasuk Indonesia. Istilah penyakit infeksi di
gambarkan sebagai pertumbuhan mikroorganisme
dan bereplikasi di tubuh inangnya. Perubahan yang
terjadi pada tubuh secara fisiologi merupakan tanda
timbulnya penyakit infeksi. Penyakit karena infeksi
dapat ditularkan dari satu orang ke orang atau dari
hewan ke manusia dan dapat disebabkan oleh
beberapa mikroorganisme seperti bakteri, virus,
parasit, dan jamur yang menginfeksi kulit,
pernafasan, saluran kemih, dan lain-lain (Solikhah,
2018).

Bakteri yang sering menyebabkan infeksi
manusia contohnya ialah Staphylococcus aureus
(Fadila et al., 2019) dan Escheria choli (Nor et al.,
2018). Staphylococcus aureus adalah salah satu
kelompok bakteri gram positif yang hampir semua
strainnya bersifat patogen yang berkaitan dengan
virulensi toksin, invasif, dan ketahanan terhadap
berbagai jenis antibiotik (Rahmi et al., 2015).
Sedangkan Escherichia choli merupakan bakteri
gram negatif yang berkoloni di saluran pencernaan
manusia dan dapat menyebabkan penyakit diare.
(Klau et al., 2021)

Pengobatan untuk infeksi bakteri dapat
menggunakan  antibiotik  (Qorik’ah,  2022).
Meluasnya penggunaan antibiotik yang tidak
rasional dapat menyebabkan terjadinya resistensi
antibiotik (Maryadi et al., 2017). Resistensi adalah
suatu kondisi dimana strain bakteri didalam tubuh
sudah kebal terhadap agen bakteri, sehingga agen
bakteri tidak dapat mencegah pertumbuhan bakteri

didalam tubuh. Untuk mengurangi adanya
resistensi  terhadap  antibiotik  diperlukan
pengobatan dengan alternatif lain  seperti

menggunakan bahan alam yang memiliki senyawa
antibakteri sebagai obat tradisional. (Nor et al,
2018 dalam Qorik’ah, 2022)

Obat Tradisional adalah bahan atau ramuan
bahan yang berupa bahan tumbuhan, hewan,
mineral, sediaan sarian (galenik) atau campuran
dari bahan tersebut yang secara turun temurun telah
digunakan untuk pengobatan, dan dapat diterapkan
sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat
(BPOM, 2019). Salah satu tanaman yang
dimanfaatkan oleh masyarakat luas sebagai obat
herbal adalah daun kemangi, (Putri Widya Utami
et. al., 2021 dan Dewi Nurmashita et. al., 2015).

Daun Kemangi (Ocimum basilicum L.)
termasuk dalam famili Lamiaceae yang memiliki
khasiat terapeutik dan nutrisi yang kaya akan
manfaat. Bagian-bagian dari tanaman daun

kemangi telah banyak digunakan sejak zaman kuno
sebagai aplikasi pengobatan atau terapi. (Klau et.al.
2021) mengatakan bahwa daun kemangi sering
dimanfaatkan masyarakat sebagai obat sakit perut,
penghilang bau mulut, dan obat demam. Dalam
pengobatan yang sangat beragam kandungan
senyawa aktifnya seperti minyak atsiri, alkaloid,
fenol, tanin, saponin flavonoid, triterpenoid, dan
steroid dan beberapa kandungan diantaranya
diketahui memiliki aktivitas antibakteri.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
oleh (Putri Dewi Utami et.al.,, 2021) dapat
disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun kemangi
(Ocimum basilicum L.) terhadap bakteri
Staphylococcus aureus memiliki potensi sebagai
antibakteri pada konsentrasi 10%, 15%, dan 20%
dengan masing- masing zona hambat sebesar 10,01
mm, 13,03 mm, dan 15,01 mm. Sedangkan
penelitian yang telah dilakukan oleh (Maria
Angelina et.al., 2015) terhadap bakteri Escherichia
coli memiliki potensi sebagai antibakteri pada
konsentrasi 50%, 75%, dan 100% dengan masing-
masing zona hambat sebesar 11,66 mm, 13,33 mm,
dan 16 mm. Menurut Farmakope Edisi VI,
antibakteri  dikatakan memiliki efek yang
memuaskan jika diameter daerah hambatan
pertumbuhan bakteri kurang lebih 14 — 16 mm dan
memberikan  suatu  hubungan dosis yang
reproduksibel.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah
eksperimental. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh dari variabel bebas dan
terikat, dimana variabel bebas adalah Ekstrak
Etanol daun kemangi 20%, 40%, 50%, 60%, 70%
Tetrasiklin sebagai kontrol positif, dan variabel
terikat adalah daya Hambat Pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.
Desain penelitian yang digunakan adalah Posttest
Only Control Group Design, yaitu terdapat dua
kelompok yang masing-masing dipilih secara
random. Kelompok pertama diberi perlakuan dan
kelompok yang lain tidak. Kelompok yangdiberi
perlakuan disebut eksperimen dan kelompok yang
tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol.
(Sugiyono 2012 dalam Limbong, S 2017)

HASIL

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di
Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Farmasi
Poltekkes Medan Ekstrak Etanol Daun Kemangi
dengan konsentrasi 20%, 40%, dan 60% memiliki
efek antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus yang dapat dilihat dari
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daerah tampak jernih atau zona hambat =297
pertumbuhan bakteri. Data rendemen sebagai 400 g7 x 100% = 12,25% b/b
berikut:
Berat Ekstrak Kental
Rendemen = Berat Serbuk Simplisia X
100%

Tabel 1
Hasil pengamatan zona hambat ekstrak etanol daun Kemangi (Ocimum basilicum L.) terhadap pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus

Zona Hambat Bakteri (mm) Rata-rata Zona Zona Hambat Yang
Konsentrasi Petri I Petri IT Petri I Hamlz‘;lf;‘kte" 1\(/11511111;3%211)“
EEDK 20% 13,8 14,0 13,6 13,8
EEDK 40% 15,7 15,8 15,3 15,6 14— 16 mm
EEDK 60% 16,5 16,8 16,0 16,4
Tetrasiklin 16,7 16,8 16,9 16,8
Aquadest 0 0 0 0

Keterangan : EEDK : Ekstrak Etanol Daun Kemangi

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Eschericia coli yang dapat dilihat dari daerah
Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Farmasi tampak jernih atau zona hambat pertumbuhan
Poltekkes Medan Ekstrak Etanol Daun Kemangi bakteri. Data hasil pengukuran daya hambat bakteri
dengan konsentrasi 50%, 60%, dan 70% memiliki dapat dilihat dalam tabel 2

efek antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri

Tabel 2
Hasil pengamatan zona hambat ekstrak etanol daun Kemangi (Ocimum basilicum L.) terhadap pertumbuhan bakteri
Eschericia coli

Zona Hambat Bakteri (mm) Rata-rata Zona Hambat Yang
Konsentrasi Zona Memuaskan
Petri I Petri 11 Petri 111 Hambat (F1ED VI)
Bakteri (mm)
EEDK 50% 11,1 11,3 11,2 11,2
EEDK 60% 11,4 12,2 11,8 11,8
EEDK 70% 12,5 12,8 12,2 12,5 14— 16 mm
Tetrasiklin 15,7 15,8 15,9 15,8
Aquadest 0 0 0 0
Keterangan : EEDK : Ekstrak Etanol Daun Kemangi
PEMBAHASAN konsentrasi 40% rata — rata zona hambat bakteri
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adalah 15,6 mm konsentrasi ini sudah dapat
efek antibakteri yang terdapat pada ekstrak etanol menghambat pertumbuhan bakteri sesuai dengan
daun Kemangi yang dibuat dalam berbagai Farmakope Indonesia Ed VI. Pada konsentrasi 60%
konsentrasi dengan cara mengukur diameter rata — rata zona hambat bakteri adalah 16,4 mm ini
hambatan disekitar paper disc. Menurut Farmakope dapat dikategorikan sensitif karena memiliki zona
Indonesia edisi VI antibakteri dikatakan memiliki hambatan lebih dari 16 mm. Ekstrak etanol daun
efek yang memuaskan jika diameter daerah Kemangi dalam pengujian terhadap bakteri
hambatan pertumbuhan bakteri kurang lebih 14 — Escherichia coli dilakukan pada konsentrasi
16 mm (Depkes RI, 2020) 50%,60%,70%. Pada konsentrasi 50% sudah
Ekstrak etanol daun Kemangi dalam terlihat adanya zona hambatan dengan rata rata
pengujian terhadap bakteri Staphilococcus aureus zona hambat bakteri sebesar 11,2 mm. Pada
dilakukan pada konsentrasi 20%, 40%, dan 60%. konsenterasi 60% terlihat adanya zona hambat
Pada konsentrasi 20% sudah terlihat adanya zona dengan rata rata zona hambat bakteri sebesar
hambatan dengan rata — rata zona hambat bakteri 11,8mm. Pada konsentrasi 70% terlihat zona
sebesar 13,8 mm tetapi belum memuaskan. Pada hambatan dengan rata rata zona hambat 12,5mm.
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Adanya daya hambat bakteri disebabkan oleh daun
Kemangi yang mengandung senyawa kimia
alkaloid, flavonoid, tannin, dan saponin yang
berkhasiat sebagai antibakteri (Trubus, 2013 dalam
Khilyasari, 2017).

Mekanisme kerja senyawa alkaloid sebagai
antibakteri adalah dengan mengganggu komponen
penyusun peptidoglikan pada sel bakteri sehingga
lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan
menyebabkan kematian sel tersebut (Ningsih dkk,
2016 dalam Nurhasanah 2020). Mekanisme kerja
flavonoid sebagai antibakteri dapat dibagi menjadi
3 yaitu menghambat sintesis asam nukleat,
menghambat fungsi membran sel dan menghambat
metabolisme energi. (Rijayanti, 2014 dalam
Nurhasanah, 2020). Mekanisme kerja tanin sebagai
antibakteri adalah dapat menginaktifkan enzim
bakteri serta mengganggu jalannya protein dalam
sel (Ngajow dkk, 2013). Mekanisme kerja saponin
sebagai antibakteri adalah bereaksi dengan porin
(protein transmembran) pada membran luar
dinding sel bakteri membentuk ikatan polimer yang
kuat sehingga mengakibatkan rusaknya porin.
Rusaknya porin yang merupakan pintu keluar
masuknya senyawa akan mengurangi permeabilitas
membran sel dan mengakibatkan sel bakteri
kekurangan nutrisi sehingga sel bakteri akan
terhambat atau mati. (Antoniolli, dkk 2004 dalam
Rahmawatiani dkk, 2020). Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan oleh (Lestari, et al., 2021)
dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun
Kemangi (Ocimum basilicum L.) memiliki potensi
sebagai antibakteri pada konsentrasi 10%, 15%,
dan 20% dengan masing-masing zona hambat
sebesar 10,01 mm, 13,03 mm, dan 15,01 mm.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan
paper disc yang berisi tetrasiklin sebagai kontrol
positif. Tetrasiklin menghasilkan rata-rata zona
hambat sebesar 16,8 mm yang dapat dikategorikan
sensitif. Sensitif adalah keadaan dimana bakteri
sangat peka terhadap antibiotik. Aquadest sebagai
kontrol negatif tidak menghasilkan zona hambatan
karena tidak memiliki daya antibakteri.

SIMPULAN

Ekstrak etanol daun kemangi mempunyai
efek sebagai antibakteri terhadap pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia
coli. Ekstrak etanol daun Kemangi mempunyai
efek antibakteri yang memuaskan terhadap
bakteri Staphylococus pada konsentrasi 40% dan
60%.
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